L

KATA KUNCI
KEYWORDS

ABSTRAK

ABSTRACT

Jurnal Psikogenesis, Volume 4, No.1, Juni 2016

Kepuasan Kerja pada Tenaga Penunjang Akademik
Ditinjau dari Dukungan Sosial Rekan Kerja di
Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Job Satisfaction in Academic Staff Based on Co-
workers’ Social Support at University of Mercu Buana
Yogyakarta

Reny Yuniasanti*,Fachmi Budi Setyawan?
Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana,Yogyakarta,Indonesia
Email: reny.yuniasanti@gmail.com

Kepuasan Kerja, Dukungan Sosial Rekan Kerja, Tenaga Penunjang
Akademik
Job Satisfaction, Co-workers Social Support, Academic Staff

Tenaga penunjang memegang peranan yang sangat penting dalam
memenuhi fungsi pelayanan perguruan tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh bukti-bukti empiris, apakah dukungan
sosial rekan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja tenaga penunjang akademik di Universitas
Mercu Buana Yogyakarta. Data diperoleh dengan menggunakan
Skala Kepuasan kerja dan Skala Dukungan Sosial Rekan Kerja.
Ujicoba skala dilakukan pada karyawan di PT. Mega Andalan
Kalasan berjumlah 97 orang. Skala Kepuasan Kerja dari 60 aitem
yang diujicobakan terdapat 19 aitem yang gugur dan terdapat 41
aitem yang valid dan reliabel. Koefisien validitas Skala Kepuasan
Kerja bergerak dari 0.53 — 0.826 dengan koefisien reliabilitas
alpha (a) sebesar 0,919. Skala Dukungan Sosial Rekan Kerja 40
aitem yang diujicobakan terdapat 22 aitem yang gugur dan
terdapat 18 aitem yang valid dan reliabel. Koefisien validitas
Skala Dukungan Sosial Rekan Kerja bergerak dari 0.51 — 0.948
dengan koefisien reliabilitas alpha (o) sebesar 0.519. Subjek
penelitian diambil dengan menggunakan metode random sampling.
sebanyak 97 tenaga penunjang akademik di Universitas Mercu
Buana Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis
alternatif diterima (r_xy=0,824, p = 0,00 < 0,05). Dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kepuasan kerja dan
dukungan sosial rekan kerja pada tenaga penunjang akademik di
Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Sumbangan efektif dukungan
sosial rekan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga penunjang
akademik sebesar 82,4%, sehingga masih terdapat 17,6% faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan kepuasan kerja tenaga
penunjang akademik.

Academic staff in a higher education plays a very important role in
fulfilling the role of higher education services. This study aims to
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obtain empirical evidence, whether co-workers social support has
positive and significant impact on job satisfaction of academic staff
at the University of Mercu Buana Yogyakarta or not. Data was
obtained by the work Satisfaction Scale and Social Support Scale
Partners. Scale trial was conducted on employees at PT. Mega
Mainstay Kalasan which consist of 97 people. From the 60 tested of
Job Satisfaction scale, there were 19 item that fall and there were 41
items that are valid and reliable. Job Satisfaction Scale validity
coefficient moved from 0:53 - 0826 with a reliability coefficient
alpha (o) of 0.919. From the 40 tested item of Co-workers Social
Support, there were 22 item that fall and there were 18 item that are
valid and reliable. Social Support Scale validity coefficients of co-
workers moved from 0:51 - 0948 with a reliability coefficient alpha
(o) of 0519. The research subjects which were taken by using
random sampling method consist of 97 workers at the University of
Mercu Buana Yogyakarta. Based on the analysis of Pearson
Product Moment Correlation it was shown that the hypothesis
proposed in this study has been proved (r_xy = 0.824, p = 0.00
<0.05). It can be summerized that, there is a relationship between
job satisfaction and co-workers social support in supporting the
academic staff at the University of Mercu Buana Yogyakarta. The
effective contribution of co-workers social support on job
satisfaction of academic staff is by 82.4%, so there is stiil 17.6%
factors that correlate with job satisfaction of academic staff.Write
your abstrace here.

PENDAHULUAN

Banyaknya jumlah perguruan
tinggi di Yogyakarta merupakan sebuah
realitas yang harus dihadapi. Setiap
perguruan tinggi berusaha untuk dapat
mengembangkan dan  menambahkan
program studinya agar dapat semakin
banyak menampung mahasiswa-
mahasiswa baru. Sumber daya manusia
yang ada di perguruan tinggi terdiri dari
dosen dan tenaga penunjangnya yang
mencakup, pustakawan, laboran, teknisi,
dan tenaga kependidikan lainnya yang
bertanggung jawab atas pencapaian
sasaran mutu keseluruhan program tri
darma perguruan tinggi (Nuraeni, 2010).
Adapun mengenai tugas masing-masing
disebut secara berturut-turut di dalam
Pasal 39 ayat (1) dan (2) UU Sisdiknas.
Pasal 39 ayat (1) berisi pendidik bertugas
merencanakan dan melaksanakan: proses
pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Pasal 39
ayat (2) berisi tenaga kependidikan/
penunjang  bertugas  melaksanakan:
administrasi,pengelolaan,pengembangan,
pengawasan dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada
satuan pendidikan(Nuraeni, 2010).
Berdasarkan uraian tugas di atas
terlihat jelas bahwa tenaga penunjang
dalam sebuah perguruan tinggi juga
memegang peranan yang sangat penting
dalam memenuhi fungsi pelayanan
perguruan tinggi. Fungsi pelayanan
universitas atau perguruan tinggi antara
lain berkaitan dengan sistem pelayanan
akademik yang mendukung keberhasilan
kelulusan setiap mahasiswa. Seperti
yang dikuatkan oleh hasil penelitian
Kurniawati  (2010) bahwa kualitas
layanan ~ akademik  mempengaruhi
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motivasi  belajar mahasiswa secara
positif dan signifikan. Mahasiswa akan
semakin termotivasi untuk belajar jika
mereka menerima layanan akademik
yang  berkualitas dan  begitupun
sebaliknya. Peningkatan motivasi belajar
mahasiswa karena layanan akademik
berkualitas yang mereka terima, akan
mendorong pencapaian prestasi belajar
yang baik pula.

Kinerja individu dan tenaga
penunjang akademik sangat dipengaruhi
olen kepuasan kerja. Kepuasan Kkerja
yang dirasakan para pegawainya adalah
hal yang paling utama yang mendasari
agar dapat tercapainya Kinerja yang
maksimal. Seperti yang dikemukakan
dalam hasil penelitian Devi (2009)
bahwa kepuasan Kkerja  karyawan
berpengaruh  positif pada  kinerja
karyawan. Riggio (2003) menyatakan
kepuasan kerja meliputi perasaan dan
sikap individu terhadap pekerjaannya
menyangkut aspek baik dan buruk,
positif dan  negatif yang akan
berpengaruh pada perasaannya puas atau
tidak puas.Selain meningkatkan kinerja
individual tentunya hal ini juga
berdampak positif pada produktivitas
organisasi. Sehingga pada jangka
panjang kinerja institusi pendidikan akan
menjadi  semakin  baik.  Tenaga
penunjang akademik yang memiliki
kepuasan kerja yang tinggi cenderung
lebih  memiliki kepedulian terhadap
organisasi. Sehingga mereka akan
memberikan pelayanan yang terbaik
kepada setiap mahasiswa.

Berdasarkan observasi di
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
dari awal tahun 2013 hingga akhir tahun
2013 masih terdapat karyawan tenaga
penunjang akademik yang kemudian
absen kehadirannya baik itu karyawan
yang terletak di kampus | maupun di
kampus Il. Selain itu ada pula karyawan
yang masuk kerja akan tetapi tidak
selama waktu kerja yang telah
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ditentukan, banyak yang meminta izin
keluar kantor yang tidak berkaitan
dengan urusan atau tugas yang diberikan
oleh atasannya. Fenomena tersebut tentu
saja merupakan salah satu indikasi yang
menunjukkan bahwa masih rendahnya
kepuasan kerja di Universitas Mercu
Buana Yogyakarta. Berdasarkan
penelitian yang dikutip dalam Robert
(2003) diketahui bahwa di Chicago,
pekerja dengan skor kepuasan kerja yang
tinggi mempunyai kehadiran yang jauh
lebih tinggi daripada mereka dengan
tingkat  kepuasan  lebih  rendah.
Karyawan yang puas tampaknya akan
lebih mungkin berbicara positif tentang
organisasi, membantu orang lain, dan
jauh melebihi harapan yang normal
dalam pekerjaan mereka. Karyawan
yang lebih puas lebih bangga melebihi
tugas mereka sehingga mereka mampu
memberikan hal yang positif bagi
organisasi.

Menurut Robbins (1998), faktor-
faktor yang mendorong kepuasan kerja
adalah pekerjaan yang secara mental
menantang, ganjaran yang pantas,
kondisi kerja yang mendukung, dan
rekan kerja yang mendukung. Sebagian
besar karyawan sangat membutuhkan
interaksi  sosial oleh karena itu
mempunyai rekan sekerja yang akrab
dan mendukung akan meningkatkan
kepuasan Kkerja seseorang. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Lim (dalam Mohr,
2000) mengatakan bahwa dukungan
yang berasal dari sumber yang berkaitan
dengan pekerjaan akan lebih efektif
dibandingkan dengan dukungan dari
pihak lain.Dukungan diartikan sebagai
kesenangan dan bantuan yang diterima
melalui hubungan formal atau informal
dengan rekan di dalam atau di luar
kelompok (Klein dkk, 2001). House
(dalam Smet, 1994) ada empat jenis atau
dimensi dukungan sosial, antara lain :
dukungan emosional, dukungan
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penghargaan, dukungan instrumental,
dukungan informatif.

George, dkk (1993), menyatakan
dukungan sosial terutama dukungan
sosial rekan kerja merupakan faktor
internal organisasi yang akan membantu
seseorang keluar dari suatu
permasalahan, apalagi permasalahan
tersebut berhubungan dengan pekerjaan.
Ganster, dkk (1986) mengatakan
dukungan sosial rekan kerja
berhubungan secara langsung interaksi
seseorang pada lingkungan sosial di
tempat kerjanya. Rekan kerja yang
mendukung menciptakan situasi tolong
menolong, bersahabat, dan bekerja sama
akan menciptakan lingkungan kerja yang

menyenangkan  serta  menimbulkan
kepuasan dalam bekerja
(Hadipranata,1999). Menurut Lestari,
dkk  (2001) dalam  penelitiannya
menyatakan bahwa terpenuhinya

kebutuhan individu dalam lingkungan
kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja
pada karyawan. Lingkungan Kkerja
merupakan tempat dimana karyawan
melakukan aktifitas pekerjaannya, salah
satunya adalah adanya dukungan sosial
dari  lingkungan tempat karyawan
bekerja.

Bertitiktolak dari idealita dan
kenyataan yang telah diungkapkan
sebelumnya, timbul suatu permasalahan

menarik untuk diteliti dan dibuat
rumusan  masalah:  “Bagaimanakah
kepuasan  kerja  karyawan tenaga

penunjang ditinjau dari dukungan sosial
rekan kerja di Universitas Mercu Buana
Yogyakarta?”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji apakah dukungan
sosial rekan kerja berpengaruh terhadap

kepuasan kerja tenaga penunjang
akademik di UMBY .
Kepuasan Kerja

Setiap orang yang bekerja

mengharapkan memperoleh kepuasan
dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya
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kepuasan kerja merupakan hal yang
bersifat individual karena setiap individu
akan memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai
yang berlaku dalam diri setiap individu.
Menurut Robbins (2003) kepuasan kerja
adalah sikap umum terhadap pekerjaan
seseorang yang menunjukkan perbedaan
antara jumlah penghargaan yag diterima
pekerja dan jumlah yang mereka yakini
seharusnya mereka terima.

Greenberg dan Baron (2003)
mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai
sikap positif atau negatif yang dilakukan
individu terhadap pekerjaan mereka.
Selain itu Gibson (2000) menyatakan
kepuasan Kkerja sebagai sikap yang
dimiliki para pekerja tentang pekerjaan
mereka. Hal itu merupakan hasil dari
persepsi mereka tentang pekerjaan.
Berry (1998) mengatakan kepuasan kerja
merupakan komponen afektif atau
emosional. Artinya apabila pengaruhnya
positif akan menimbulkan kepuasan,
sebaliknya apabila pengaruhnya negatif
akan berakibat pada ketidakpuasan.
Kepuasan kerja juga mencakup aspek
kognitif individu dalam hal memaknai
pengalaman kerjanya sehingga timbul
kecenderungan untuk  menghasilkan
suatu aksi. Kecenderungan aksi inilah
yang akan menghasilkan sesuatu yang
disenangi karyawan, dengan mengatakan
maupun menunjukkan apa yang mereka
rasakan dan fikirkan mengenai suatu
pekerjaan. Di sisi lain aksi juga dapat
melepaskan  ketidakpuasan  mereka
terhadap pekerjaannya.

Berdasarkan beberapa definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja adalah sikap positif atau
negatif ~ dari  seorang karyawan
berdasarkan apa yang diperolehnya di
tempat kerjanya. Kepuasan kerja yang
dialami oleh karyawan dapat dipandang
dari berbagai sudut pandang teori. Salah
satunya adalah teori pertentangan
(discrepancy theory). Teori pertentangan
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dari Locke (dalam As’ad, 2002),
menyatakan bahwa kepuasan atau
ketidakpuasan terhadap beberapa aspek
dari pekerjaan mencerminkan
pertimbangan dua hal: 1) pertentangan
yang dipersepsikan antara apa yang
diinginkan seseorang individu dengan
apa yang ia terima, dan 2) pentingnya
apa Yyang diinginkan bagi individu.
Menurut Locke seseorang individu akan
merasa puas atau tidak puas merupakan
sesuatu yang pribadi, tergantung
bagaimana ia mempersepsikan adanya
kesesuaian atau pertentangan antara
keinginan-keinginan dan hasilnya.
Penggunaan teori kepuasan kerja
tersebut di atas disesuaikan dengan
tujuan pemakaiannya. Peneliti dalam
penelitian  ini  menggunakan teori
ketidaksesuaian ~ untuk  menjelaskan
hubungan antara dukungan rekan Kkerja
dengan  kepuasan  kerja.  Alasan
penggunaan teori ketidaksesuaian karena
teori ketidaksesuaian lebih cocok dipakai
untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja
dari aspek pekerjaan tergantung pada
kesenjangan antara persepsi karyawan
mengenai apa yang ia peroleh dengan
apa yang ia inginkan. Seorang karyawan
akan merasa puas jika dia merasakan
tiadanya kesenjangan antara kondisi
kerja yang dia inginkan dengan kondisi
kerja yang senyatanya. Ketidakpuasan
akan terjadi manakala karyawan merasa
kondisi kerja yang ada jumlah
karakteristik kerja yang ada adalah
kurang dibanding yang dia inginkan.
Hackman & Oldman (dalam
Wexley & Yukl, 1992) mengembangkan
asppek-aspek dalam kepuasan kerja.
Adapun aspek-aspek tersebut adalah:
a. Pekerjaan itu sendiri
Aspek ini mencakup minat, perhatian,
kreativitas, pengakuan, dan rasa yang
dimiliki karyawan terhadap
perusahaan.
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b. Lingkungan pekerjaan
Aspek ini  mencakup  struktur
organisasi, sistem imbalan, rasa aman
dalambekerja, lokasi, situasi, dan
kondisi kerja, serta status dalam
bekerja.

c. Kebutuhan individu
Aspek ini mencakup waktu istirahat
karyawan, hubungan sosial antar
karyawan dalam perusahaan, lama
waktu bekerja, dan penentuan waktu
kerja.

Menurut  Robbins  (1998),
faktor-faktor yang mendorong kepuasan
kerja adalah sebagai berikut :

a. Pekerjaan yang secara mental
menantang. Karyawan cenderung
menyukai pekerjaan-pekerjaan yang
memberi mereka kesempatan untuk
menggunakan ketrampilan  dan
kemampuan mereka, kehebatan dan
umpan balik terhadap pekerjaannya.
Pekerjaan yang kurang menantang
menciptakan keberanian, tetapi yang
terlalu banyak menantang
menciptakan frustasi dan perasaan
gagal. Pada kondisi tantangan yang
sedang kebanyakan karyawan akan
mengalami kepuasan.

b. Ganjaran yang pantas. Karyawan
menginginkan sistem upah dan
kebijakan promosi yang mereka
prediksikan adil, tidak meragukan
sesuai dengan harapan mereka.

c. Kondisi kerja yang mendukung.
Karyawan peduli akan lingkungan
kerja, baik untuk kenyamanan pribadi
maupun  untuk  memudahkannya
mengerjakan tugas. Beberapa hasil
studi menyatakan bahwa karyawan
lebih  menyukai keadaan fisik di
sekitar lingkungan kerja yang tidak
berbahaya.

d. Rekan kerja yang mendukung. Bagi
kebanyakan karyawan, kerja juga
dapat memenuhi kebutuhan akan
interaksi sosial, oleh karena itu
mempunyai rekan sekerja yang akrab
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dan mendukung akan meningkatkan
kepuasan kerja seseorang. Lebih
lanjut dikemukakan bahwa perilaku
atasan juga merupakan determinan
utama dari kepuasan. Kepuasan kerja
karyawan akan meningkat bila
penyelia bersifat ramah dan dapat
memahami, memberikan pujian untuk
kinerja yang baik, mendengarkan
pendapat karyawan dan menunjukkan
suatu  minat  pribadi  terhadap
karyawan.

Dukungan Sosial Rekan Kerja

Pierce  (dalam  Kail and
Cavanaug, 2000) mendefinisikan
dukungan  sosial  sebagai  sumber
emosional, informasional atau
pendampingan yang diberikan oleh
orang-orang disekitar individu untuk
menghadapi setiap permasalahan dan
krisis yang terjadi sehari-hari dalam
kehidupan. Dimatteo (1991)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai
dukungan atau bantuan yang berasal dari
orang lain seperti teman, tetangga, teman
kerja dan orang-orang lainnya.Dukungan
sosial dapat didefinisikan sebagai
penerimaan  rasa  aman,  peduli,
penghargaan atau bantuan yang diterima
seseorang dari orang lain atau kelompok
(Sarafino, 2004). Pendapat lain
dikemukakan oleh Siegel (dalam Taylor,
1999) vyang menyatakan  bahwa
dukungan sosial adalah informasi dari
orang lain bahwa ia dicintai dan
diperhatikan, memiliki harga diri dan
dihargai, serta merupakan bagian dari
jaringan komunikasi dan kewajiban
bersama.

Menurut  Budiman  (2006),
dukungan rekan kerja adalah dukungan
yang diberikan oleh rekan kerjanya
kepada seorang karyawan yang bertujuan
untuk membantunya dalam menghadapi
suatu  masalah  tertentu  sehingga
menciptakan  perasaan yang lebih
nyaman, tidak tertekan, dan bertindak
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sebagai sumber motivasi bagi karyawan
dalam menghadapi serta menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
dukungan rekan kerja adalah dukungan
yang diterima seorang karyawan dari
rekan  kerjanya sehingga seorang
karyawan akan memiliki harga diri dan
perasaan nyaman dalam bekerjanya.
Bentuk — bentuk dukungan rekan
kerja diambil dari dukungan sosial.

House (dalam Smet, 1994) membedakan

empat jenis atau dimensi dukungan

sosial, antara lain :

a. Dukungan  emosional, mencakup
ungkapan empati, kepedulian dan
perhatian  terhadap orang yang
bersangkutan. Pada dasarnya,
seseorang membutuhkan  bantuan
dalam penentuan tujuannya, mereka
mencari bantuan nyata. Dukungan
sosial yang tinggi akan dapat
mengembangkan kepribadian yang
kuat pada seseorang, mengurangi
stress dan bahkan tidak mudah
terpengaruh  oleh  situasi  yang
mengancam. Perasaan tertekan dapat
pula dikurangi dengan
membicarakannya dengan  teman
kerja yang simpatik. Harga diri dapat
meningkat, depresi dan kecemasan
dapat dihilangkan dengan penerimaan
yang tulus dari teman kerja.

b. Dukungan penghargaan, terjadi lewat
ungkapan hormat  (penghargaan)
positif untuk orang itu, dorongan
maju  atau  persetujuan  dengan
gagasan atau perasaan individu, dan
perbandingan positif orang itu dengan
orang lain, contohnya dengan
membandingkannya dengan orang
lain yang lebih buruk keadaannya.
Dukungan instrumental, mencakup
bantuan langsung, seperti kalau orang
memberi pinjaman uang kepada orang
itu.

c. Dukungan
memberikan

informatif,
nasehat,

mencakup
petunjuk-
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petunjuk, saran-saran atau umpan
balik. Pengaruh dukungan informasi
terhadap kepuasan kerja membuat
individu berkeyakinan bahwa mereka
disayangi, diperhatikan, akan
mendapat bantuan dari orang lain bila
mereka membutuhkannya. Dukungan
sosial diartikan sebagai sumber
coping yang mempengaruhi situasi
yang dinilai stressful (Major, dkk.,
1997) dan membuat orang yang stres
mampu mengubah situasi, mengubah
arti situasi atau mengubah reaksi
emosinya terhadap situasi yang ada
(Thoits, dalam Major, dkk, 1997).

d. Dukungan Instrumental, mencakup
bantuan langsung, seperti kalau orang
memberi pinjaman uang kepada orang
itu.

Hubungan Kepuasan Kerja pada
Karyawan Tenaga Penunjang ditinjau
dari Dukungan Sosial Rekan Kerja

Tenaga kependidikan/penunjang
bertugas melaksanakan: administrasi,
pengelolaan, pengembangan,

pengawasan dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada
satuan pendidikan (Nuraeni, 2010). Teori
Maslow mengemukakan bahwa salah
satu kebutuhan manusia adalah untuk
berafiliasi. Bantuan kelompok individu
terhadap individu lain atau kelompok
lain disebut dukungan sosial (Asputri,
dalam Woulandari, 2010). Cohen dan
Wills (1985) mendefinisikan dukungan
sosial sebagai pertolongan dan dukungan
yang  diperoleh  seseorang  dari
interaksinya dengan orang lain. Kondisi
atau keadaan psikologis ini dapat
mempengaruhi respon-respon  dan
perilaku individu sehingga berpengaruh
terhadap kesejahteraan individu secara
umum.

Aprizal, Tjahjono & Ari, (2008)
dalam penelitiannya berjudul kepuasan
kerja perawat menyimpulkan bahwa ada
hubungan antara dukungan rekan Kkerja
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dengan kepuasan kerja. Begitupula untuk
tenaga penunjang akademik :
diasumsikan yang mendapat dukungan
sosial dari rekan kerjanya akan dapat
menimbulkan kepuasan kerja. Hal ini
dikarenakan mereka memiliki teman
untuk menyalurkan apa yang mereka
rasakah dan menceritakan peristiwa apa
yang mereka alami. Proses dalam
mengekspresikan  pengalamann  dan
perasaannya dapat mengurangi stress
kerja  individu saat memberikan
pelayanan akademik kepada mahasisiwa.
Seperti yang dikemukakan oleh Subandi
(2002) bahwa harga diri  dapat
meningkat, depresi dan kecemasan dapat
dihilangkan dengan penerimaan Yyang
tulus dari sahabat karib.

Dukungan sosial dapat
memberikan kenyamanan fisik dan
psikologis kepada individu dapat dilihat
dari  bagaimana dukungan  sosial
mempengaruhi kejadian dan efek dari
keadaan kecemasan. Lieberman (1992)
mengemukakan bahwa secara teoritis
dukungan sosial dapat menurunkan

munculnya  kejadian  yang  dapat
mengakibatkan  kecemasan.  Apabila
kejadian tersebut muncul, interaksi

dengan orang lain dapat memodifikasi
atau mengubah persepsi individu pada
kejadian tersebut dan oleh karena itu
akan mengurangi potensi munculnya
kecemasan. Suatu studi yang dilakukan
oleh Argyle & Furnham (dalam Veiel &
Baumann, 1992) menemukan proses
utama dimana sahabat atau teman dapat
berperan dalam memberikan dukungan
sosial salah satunya adalah membantu
material atau instrumental. Pertolongan
ini dapat berupa informasi tentang cara
mengatasi masalah atau pertolongan
berupa uang. Proses kedua adalah
dukungan emosional. Perasaan tertekan
dapat dikurangi dengan
membicarakannya dengan teman yang
simpatik. Proses yang ketiga adalah
integrasi sosial. Menjadi bagian dalam
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suatu aktivitas waktu luang yang
kooperatif dan diterimanya seseorang
dalam suatu kelompok sosial dapat
menghilangkan perasaan kesepian dan
menghasilkan perasaan sejahtera serta
memperkuat ikatan sosial (Argyle &
Furnham, dalam Veiel &
Baumann,1992).

Adanya keterbukaan komunikasi
yang efektif akan berkorelasi dengan
kepuasan kerja yang ada dalam diri
karyawan tenaga penunjang, adanya
komunikasi yang efektif berarti bahwa
antar individu yang ada dalam organisasi
memiliki keterbukaan, empati,
dukungan, sikap positif, serta kesetaraan
yang pada akhirnya juga mendukung
kinerja karyawan. Seorang karyawan
mendapatkan informasi berasal dari
rekannya memberikan saran  yang
berguna agar dapat mengatasi kesulitan
yang dihadapi dalam bekerja, merupakan
salah satu bentuk dukungan yang
diberikan oleh rekan kerja. Menurut
Liden, Sparrow & Wayne (dalam
Wayne, 1999), dukungan yang diberikan
sesama karyawan didasarkan atas
kepercayaan, dorongan, dan hubungan
yang baik yang memberikan informasi
jelas tentang kebutuhan dalam bekerja
bertujuan untuk peningkatan karir.

Thoits (dalam Shinta, 1995)
menyatakan bahwa dukungan emosi dari
orang Yyang berarti dapat bersifat
menurunkan distres dengan menyokong
satu atau lebih aspek dari individu yang
terancam oleh kesulitan yang ada.
Karyawan yang memiliki rasa percaya
diri tinggi akan memiliki emosi yang
dapat menguasai dirinya untuk bertindak
tenang dan memiliki konsentrasi yang
tinggi tanpa merasa perlu khawatir akan

hal-hal yang merintangi tujuannya.
Harter  (dalam  Santrock,  2003)
menambahkan bahwa dukungan

emosional dan persetujuan sosial dalam
bentuk konfirmasi dari orang lain
merupakan pengaruh yang juga penting
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bagi rasa percaya diri. Dukungan sosial
menurut Corsini (Prayitno, 2005) adalah
keuntungan yang didapat individu
melalui hubungan dengan orang lain.
Individu yang mempunyai hubungan
yang dekat dengan individu lain seperti
keluarga atau teman akan meningkatkan
kemampuannya  dalam mengelola
masalah-masalah yang dihadapi setiap
hari dalam memberikan pelayanan
kepada mahsiswa.Berdasarkan uraian di
atas maka perumusan hipotesisnya
adalah:

H1. Dukungan sosial rekan Kerja
mempengaruhi  kepuasan kerja pada
tenaga penunjang akademik.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kepuasan Kkerja
sebagai variabel tergantung. Variabel
bebasnya adalah dukungan sosial rekan
kerja. Berdasarkan pengertian kepuasan
kerjadi atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja adalah sikap
positif atau negatif seorang karyawan
terhadap apa yang sudah didapatkannya
dari pekerjaannya saat ini. Variabel ini
diukur menggunakan aspek kepuasan
kerja dari Hackman & Oldman (dalam
Wexley & Yukl, 1992) yaitu pekerjaan
itu sendiri, lingkungan kerja dan
kebutuhan individu.Menurut Budiman
itu (2006), dukungan sosial rekan kerja
adalah dukungan yang diberikan oleh
rekan kerjanya kepada seorang karyawan
yang bertujuan untuk membantunya
dalam menghadapi suatu masalah
tertentu sehingga menciptakan perasaan
yang lebih nyaman, tidak tertekan, dan
bertindak sebagai sumber motivasi bagi
karyawan dalam menghadapi serta
menyelesaikan  permasalahan  yang
dihadapi. Variabel ini diukur dengan
menggunakan dimensi dukungan sosial
dari House (dalam Smet, 1994) yaitu
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dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan informatif.

Sampel Penelitian

Karakteristik ~ subjek  dalam
penelitian ini adalah karyawan tenaga
penunjang akademik di Universitas
Mercu Buana di Yogyakarta. Ciri-ciri
sebagai berikut : berusia minimal 22
tahun, telah memiliki masa kerja
minimal 1 tahun. Populasi penelitian 163
orang, melalui metode Random sampling
dipilih 150 orang yang memenuhi
persyaratan dan data yang kembali
kepada peneliti sebanyak 97 orang. Data

dikumpulkan dengan cara peneliti
memberikan kuesioner kepada
responden  yang ditemui  dengan

memberikan surat permohonan untuk
mengisi kuesioner, surat ijin penelitian
dan lembar pertanyaan kuesioner.

Instrument Penelitian

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini  menggunakan metode
skala, yaitu skala kepuasan kerja dan
dukungan sosial rekan kerja. Peneliti
memberikan skala kepuasan kerja dan
dukungan sosial rekan kerja kepada
responden dengan memberikan surat
permohonan untuk mengisi skala dan
surat ijin penelitian. Skala disusun dalam
Skala Likert yang telah dimodifikasi
(Hadi, 1991), dimana hanya disediakan 4
alternatif jawaban saja, yaitu: SS (Sangat
Sesuai),S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai)
dan STS (Sangat Tidak Sesuai).
Sehingga diharapkan subjek akan
memilih jawaban yang lebih pasti ke
arah kesesuaian atau ketidaksesuaian
dengan diri subjek. Jawaban subyek
merupakan keadaan sesungguhnya dari
subjek tersebut. Skala yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala
kepuasan  kerja  disusun  peneliti
berdasarkan aspek-aspek kepuasan kerja
Hackman & Oldman (dalam Wexley &
Yukl, 1992), meliputi pekerjaan itu
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sendiri, lingkungan pekerjaan, dan
kebutuhan individu. Selain itu juga
menggunakan skala dukungan sosial
House (dalam Smet, 1994) meliputi ;
dukungan emosional, dukungan
informatif, dan dukungan penghargaan.
Ujicoba skala dilakukan pada karyawan

di PT. Mega Andalan Kalasan
berjumlah 97 orang. Skala Kepuasan
Kerja dari 60 aitem yang diujicobakan
terdapat 19 aitem yang gugur dan
terdapat 41 aitem yang valid dan
reliabel. Koefisien validitas Skala
Kepuasan Kerja bergerak dari 0.53 —
0.826 dengan koefisien reliabilitas alpha
(a) sebesar 0,919. Skala Dukungan
Sosial Rekan Kerja 40 aitem yang
diujicobakan terdapat 22 aitem yang
gugur dan terdapat 18 aitem yang valid
dan reliabel. Koefisien validitas Skala
Dukungan Sosial Rekan Kerja bergerak
dari  0.51 — 0.948 dengan koefisien
reliabilitas alpha (o)) sebesar 0.519.

Pelaksanaan Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan,
terlebih dahulu dilakukan persiapan yang
meliputi beberapa tahap perijinan, yaitu:
permohonan Surat ljin Pengambilan
Data Try Out Kuesioner di PT. Mega
Andalan  Kalasan dengan No :
15/F.Psi/I\V/2015 tertanggal 9 April 2015
dan Surat Tugas Pelaksanaan Penelitian
darit  LPPM dengan Nomor :
182a/LPPM/UMBY/IV/2015 tertanggal
1 April 2015. Setelah dilakukan
pengambilan dan analisis data untuk uji
coba skala penelitian maka dilakukan
penelitian dengan mengajukan Surat ljin
Penelitian kepada Rektor Universitas
Mercu Buana Yogyakarta ; Nomor Surat
45/F.Psi/V/2015, tertanggal 20 Mei
2014. Pemberian Surat ljin Penelitian
dari Rektor Universitas Mercu Buana
Yogyakarta ; Nomor Surat
532/B.02/Rek/V/2015, tertanggal 22
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Mei 2015 serta Surat Tugas Pelaksanaan
Penelitian Nomor :
181a/LPPM/UMBY/V1/2015 tertanggal
3 Juni 2015. Penelitian dilaksanakan di
Universitas Mercu Buana Yogyakarta,
yang berada di Jalan Wates Km. 10
Yogyakarta dan Jalan Jembatan Merah
no 69 Yogyakarta. Metode yang
digunakan adalah pemberian angket
kepada 100 tenaga penunjang akademik
di Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
Penyebaran angket dan tes pengetahuan
dilaksanakan pada tanggal Juni —
Agustus 2015. Setelah semua angket dan
tes pengetahuan terkumpul, selanjutnya
dilakukan analisis data dari tanggal 10 —
20 Oktober 2015 hingga diperoleh hasil
penelitian.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang
digunakan adalah uji statistik korelasi
Product Moment dari Karl Pearson.
Alasan digunakannya analisis ini karena
datanya kontinum dan hanya terdiri dari
dua variabel yaitu dukungan rekan kerja
dan kepuasan kerja serta mempermudah
proses perhitungan statistiknya, maka
keseluruhan perhitungan dan pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan program
komputer SPSS (Statistical Program for
Social Science) 17 for Windows.

ANALISIS & HASIL

Hasil

Sebelum dilakukan uji hipotesis
maka dilakukan uji prasyarat uji hipotesi
yang meliputi uji normalitas, uji
homogenitas dan uji linearitas. Uji
normalitas data dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Untuk menguji data dilakukan
dengan software SPSS versi 17. Pada
hasil skala kepuasan kerja diperoleh taraf
signifikansi 0.20 > 0,05. Dengan
demikian, data berasal dari populasi
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yang Dberdistribusi normal, pada taraf
signifikansi 0.05. Skala Dukungan Sosial
Rekan adalah 0.20> 0,05. Dengan
demikian, data berasal dari populasi
yang Dberdistribusi normal, pada taraf
signifikansi  0.05. Uji homogenitas
dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang
memiliki variansi yang sama. Ternyata
pengujian dengan statistikuji F (test
Homogenitas varians) untuk kepuasan
kerja dan dukungan sosial rekan kerja
diperoleh Frir = 1,318 < 1,401 =
Fiqper, berarti H, diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan variabel
kepuasan kerja tenaga penunjang
akademik (X) dan dukungan sosial rekan
kerja (Y) homogen.

Setelah uji prasyarat dilakukan,
kemudian dilakukan perhitungan nilai
koefisien korelasi dengan menggunakan
Pearson Product Moment
Correlationyang mengukur kekuatan
hubungan linier (garis lurus) dari kedua
variabel tersebut. Dalam penelitian ini
perhitungan nilai  koefisien korelasi
product momentmenggunakan bantuan
software SPSS 17 for Window. Hasil
output analisis korelasi adalahnilai
koefisien korelasi ., = 0,824. Setelah
melakukan perhitungan nilai koefisien
korelasi, kemudian dilakukan pengujian
keberartian korelasi atau pengujian
hipotesis. Pada Sig.(2-tailed) =0,00 <a =
0,05, maka Hp ditolak artinya ada
korelasi ~ yang  positif  kepuasan
kerjatenaga penunjang akademik ditinjau
dari dukungan sosial rekan kerja. Tanda
bintang 2, lihat keterangan dibawahnya
=_Correlation is significant at the 0.01
level, artinya korelasi ini signifikan pada
level atau taraf 1%. Jika korelasi
signifikan pada 1%, maka sudah pasti
juga signifikan pada 5%. Berdasarkan
pedoman interpretasi nilai korelasi yang
diperoleh sebesar ., = 0,824. Hal ini
berarti varians yang terjadi pada variabel
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kepuasan kerja tenaga penunjang
akademik  82,4%  ditentukan  oleh
dukungan sosial rekan kerja, dan 17,6%
ditentukan oleh faktor lain. Berdasarkan
pedoman interpretasi koefisien korelasi
dapat diinterpretasikan antara variabel
kepuasan kerja tenaga penunjang
akademik (X) dan variabel dukungan
sosial rekan kerja () terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi.

DISKUSI

Hasil analisis dari data-data yang
diperoleh  dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini terbukti
melalui nilai Tyy = 0,824 antara
dukungan sosial rekan kerja dengan
kepuasan kerja dengan taraf signifikansi
(p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis
dapat ditarik kesimpulkan bahwa,
terdapat hubungan antara dukungan
sosial rekan kerja dengan kepuasan kerja
pada tenaga penunjang akademik di
Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
Artinya, semakin tinggi dukungan sosial
rekan kerja yang dirasakan oleh tenag
penunjang akademik , maka kepuasan
kerja cenderung semakin tinggi dan
sebaliknya, semakin rendah dukungan
sosial rekan kerja yang dirasakan, maka
kepuasan kerja menjadi rendah.Bagi
kebanyakan karyawan, kerja juga dapat
memenuhi  kebutuhan akan interaksi
sosial, oleh karena itu mempunyai rekan
sekerja yang akrab dan mendukung akan
meningkatkan kepuasan kerja seseorang.

Rekan kerja yang mendukung
akan  menciptakan  situasi  tolong
menolong, bersahabat dan bekerja sama
yang akan menciptakan lingkungan kerja
yang menyenangkan serta  dapat
menimbulkan kepuasan dalam bekerja
(Hadipranata, 1999).

Data ini juga sesuai dengan
Aprizal, Tjahjono & Ari, (2008) dalam
penelitiannya berjudul kepuasan Kkerja
perawat menyimpulkan bahwa ada
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hubungan antara dukungan rekan Kkerja
dengan kepuasan kerja. Begitupula untuk
tenaga penunjang akademik , dari hasil
pengambilan data di Universitas Mercu
Buana Yogyakarta yang mendapat
dukungan sosial dari rekan kerjanya
akan dapat menimbulkan kepuasan kerja.
Hal ini dikarenakan mereka memiliki
teman untuk menyalurkan apa yang
mereka rasakah dan menceritakan
peristiwa apa yang mereka alami. Proses
dalam mengekspresikan pengalamann
daperasaannya dapat mengurangi stress
kerja  individu saat memberikan
pelayanan akademik kepada mahasisiwa.
Seperti yang dikemukakan oleh Subandi
(2002) bahwa harga diri  dapat
meningkat, depresi dan kecemasan dapat
dihilangkan dengan penerimaan Yyang
tulus dari sahabat karib.

Dukungan sosial dapat
memberikan kenyamanan fisik dan
psikologis kepada individu dapat dilihat
dari  bagaimana dukungan sosial
mempengaruhi kejadian dan efek dari
keadaan kecemasan. Lieberman (1992)
mengemukakan bahwa secara teoritis
dukungan sosial dapat menurunkan

munculnya  kejadian  yang  dapat
mengakibatkan  kecemasan.  Apabila
kejadian tersebut muncul, interaksi

dengan orang lain dapat memodifikasi
atau mengubah persepsi individu pada
kejadian tersebut dan oleh karena itu
akan mengurangi potensi munculnya
kecemasan.Suatu studi yang dilakukan
oleh Argyle & Furnham (dalam Veiel &
Baumann, 1992) menemukan proses
utama dimana sahabat atau teman dapat
berperan dalam memberikan dukungan
sosial salah satunya adalah membantu
material atau instrumental. Bantuan
tersebut berupa dukungan materi seperti
benda atau barang yang dibutuhkan oleh
korban dan bantuan finansial untuk biaya
pengobatan, pemulihan maupun biaya
hidup sehari- hari selama korban belum
dapat menolong dirinya  sendiri.
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Pertolongan ini dapat berupa informasi
tentang cara mengatasi masalah atau
pertolongan berupa uang. Proses kedua
adalah dukungan emosional.
Perasaan  tertekan dapat dikurangi
dengan membicarakannya dengan teman
yang simpatik. Proses yang ketiga adalah
integrasi sosial. Menjadi bagian dalam
suatu aktivitas waktu luang yang
kooperatif dan diterimanya seseorang
dalam suatu kelompok sosial dapat
menghilangkan perasaan kesepian dan
menghasilkan perasaan sejahtera serta
memperkuat ikatan sosial (Argyle &
Furnham, dalam Veiel &
Baumann,1992).

Pemeliharaan hubungan kerja ini
akan tercipta dengan memanfaatkan
komunikasi dua arah secara lisan
maupun tulisan, informal ataupun
formal, bahkan ada yang mengatakan
bahwa timbulnya perselisihan, perbedaan
pendapat, dan bahkan konflik
disebabkan oleh tidak ada keterbukaan
komunikasi antar pihak-pihak yang
berhubungan atau berinteraksi. Adanya
keterbukaan komunikasi yang efektif
akan berkorelasi dengan kepuasan kerja
yang ada dalam diri karyawan tenaga
penunjang, adanya komunikasi yang
efektif berarti bahwa antar individu yang
ada dalam  organisasi  memiliki
keterbukaan, empati, dukungan, sikap
positif, serta kesetaraan yang pada
akhirnya juga mendukung Kkinerja
karyawan. Seorang karyawan
mendapatkan informasi berasal dari
rekannya memberikan saran  yang
berguna agar dapat mengatasi kesulitan
yang dihadapi dalam bekerja, merupakan
salah satu bentuk dukungan yang
diberikan oleh rekan kerja. Menurut
Liden, Sparrow & Wayne (dalam
Wayne, 1999), dukungan yang diberikan
sesama karyawan didasarkan atas
kepercayaan, dorongan, dan hubungan
yang baik yang memberikan informasi
jelas tentang kebutuhan dalam bekerja
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bertujuan untuk peningkatan karir. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
dukungan informasi sesama karyawan
mempunyai pengaruh yang dominan
terhadap promosi jabatan.

Thoits (dalam Shinta, 1995)
menyatakan bahwa dukungan emosi dari
orang Yyang berarti dapat bersifat
menurunkan distres dengan menyokong
satu atau lebih aspek dari individu yang
terancam oleh Kkesulitan yang ada.
Karyawan yang memiliki rasa percaya
diri tinggi akan memiliki emosi yang
dapat menguasai dirinya untuk bertindak
tenang dan memiliki konsentrasi yang
tinggi tanpa merasa perlu khawatir akan

hal-hal yang merintangi tujuannya.
Harter  (dalam  Santrock,  2003)
menambahkan bahwa dukungan

emosional dan persetujuan sosial dalam
bentuk konfirmasi dari orang lain
merupakan pengaruh yang juga penting
bagi rasa percaya diri.

Dukungan sosial menurut Corsini
(Prayitno, 2005) adalah keuntungan yang
didapat individu melalui hubungan
dengan orang lain. Individu yang
mempunyai  hubungan yang dekat
dengan individu lain seperti keluarga
atau teman akan  meningkatkan
kemampuannya  dalam mengelola
masalah-masalah yang dihadapi setiap
hari dalam memberikan pelayanan
kepada mahsiswa.

Sumbangan efektif pendidikan
kewirausahaan terhadap peningkatan
intensi berwirausaha sebesar 82,4 %,
sehingga masih terdapat 17,6 % faktor-
faktor lain yang berpengaruh terhadap
kepuasan kerja tenaga penunjang
akademik. Seperti yang dikemukakan
oleh Hackman & Oldman (dalam
Wexley & Yukl, 1992) bahwa aspek-
aspek yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja antara lain pekerjaan itu
sendiri, lingkungan pekerjaan, kebutuhan
individu. Robbins (1998)
mengemukakan pula  bahwa faktor-
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faktor yang dapat mendorong kepuasan
kerja selain rekan kerja yang mendukung
adalah pekerjaan yang secara mental
menantang, ganjaran yang pantas, dan
kondisi kerja yang mendukung.

SIMPULAN
Hasil analisis dari data-data yang
diperoleh  dalam  penelitian  ini

menunjukkan bahwa hipotesis yang
digjukan dalam penelitian ini terbukti
melalui ~ nilai 7, = 0,824 antara
dukungan sosial rekan Kkerja dengan
kepuasan kerja dengan taraf signifikansi
(p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis
dapat ditarik kesimpulkan bahwa,
terdapat hubungan antara dukungan
sosial rekan kerja dengan kepuasan kerja
pada tenaga penunjang akademik di
Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
Artinya, semakin tinggi dukungan sosial
rekan kerja yang dirasakan oleh tenag
penunjang akademik , maka kepuasan
kerja cenderung semakin tinggi dan
sebaliknya, semakin rendah dukungan
sosial rekan kerja yang dirasakan, maka
kepuasan  kerja  menjadi  rendah.
Sumbangan efektif pendidikan
kewirausahaan terhadap peningkatan
intensi berwirausaha sebesar 82,4 %,
sehingga masih terdapat 17,6 % faktor-
faktor lain yang berpengaruh terhadap

kepuasan kerja tenaga penunjang
akademik.
SARAN
Berlandaskan hasil penelitian,

pembahasan dan kesimpulan yang telah
dijabarkan, terdapat beberapa saran yang
perlu penulis ajukan. Bagi tenaga
penunjang akademik di Universitas
Mercu Buana Yogyakarta diharapkan
dapat saling memahami dan mendukung
antar rekan kerja melalui pemberian
dukungan secara emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental,
dan dukungan informatif selama berada
di lingkungan kerja di Universitas Mercu

Jurnal Psikogenesis, Volume 4, No.1, Juni 2016

Buana  Yogyakarta. Bagi  pihak
manajemen Universitas Mercu Buana
Yogyakarta, perlu untuk  lebih
meningkatkan dan menyempurnakan
strategi  sistem-sistem  pengelolaan
sumber daya manusia agar setiap tenaga
penunjang akademik memiliki
pemahaman untuk saling mendukung
satu sama lain dalam melakukan proses
kerja agar dapat meningkatkan kepuasan
kerja mereka di Universitas Mercu Buan
Yogyakarta.  Bagi  para  peneliti
selanjutnya diharapkan untuk penelitian
selanjutnya  dapat  mengkondisikan
subjek penelitian di satu ruang dan satu
waktu agar lebih mudah untuk
koordinasi dan pengumpulan data.
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